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The low achievement of the target of the visual acid acetate injection L23Jurusan Kebidanan
examination (IVA) suggests that women of fertile age (WUS) still get little Poltekes Kemenkes
education about cervical cancer. The use of pocketbook media did not show Pontianak

the achievement of IVA inspection targets. The aims to know the impact of
cervical cancer animation education on the increased interest of WUS in
conducting IVA examinations in Puskesmas Pal Lima. The Method is quasi-
experimental research was carried out from April to May 2022 in the UPT
Puskesmas Pal Lima work area. The large sample for the research was 30
subjects obtained from the Lameshow formula. Interest scores before and
after cervical cancer animation education were measured using a
questionnaire of 20 questions. Data analysis using a pair-t test The results of
this study showed that giving cervical cancer animation education increased
WUS interest in IVA examinations (p = 0,007). The interest score increased
by 6.37. Cervical cancer education using animated videos can be used as a
midwife to increase WUS interest in IVA examination. Cervical cancer
education with audiovisual animation is more efficiently accepted by society
than pocket books.
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Rendahnya capaian target pemeriksaan inpeksi visual asam asetat (IVA)
menunjukkan bahwa wanita usia subur (WUS) masih sedikit mendapatkan
edukasi mengenai kanker serviks. Penggunaan media buku saku belum
menunjukkan hasil capaian target pemeriksaan IVA. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi animasi kanker serviks
terhadap peningkatan minat WUS dalam melakukan pemeriksaan IVA di
Puskesmas Pal Lima. Metode Penelitian yang digunakan adalah quasi
eksperiment, dilaksanakan pada bulan April sampai bulan Mei 2022 di
wilayah kerja UPT Puskesmas Pal Lima. Besar sampel penelitian adalah 30
subjek didapatkan dari rumus Lameshow. Skor minat sebelum dan sesudah
pemberian edukasi animasi kanker serviks diukur menggunakan kuesioner
sebanyak 20 pertanyaan. Analisis data menggunakan uji T berpasangan.
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pemberian edukasi animasi kanker
serviks meningkatkan minat WUS dalam pemeriksaan IVA (p=0,007).

Peningkatan skor minat sebesar 6,37. Edukasi kanker serviks menggunakan Corresponding author:
video animasi dapat digunakan bidan dalam meningkatkan minat WUS Dianna; Jurusan Kebidanan,
dalam pemeriksaan IVA. Edukasi kanker serviks dengan audiovisual animasi Poltekes Kemenkes
lebih efisien diterima oleh masyarakat dibandingkan buku saku. Pontianak
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PENDAHULUAN

Kanker serviks merupakan penyakit
mematikan nomor dua setelah kanker
payudara yang disebabkan oleh Human
papillomavirus (HPV) pada perempuan
berusia 30-50 tahun. Kanker serviks
dikaitkan dengan seks bebas, perokok aktif,
dan orang dengan gangguan kekebalan.!
Indonesia menduduki peringkat kedua di
dunia dan insiden kanker serviks adalah 13,9
kasus per 100.000 orang.? Sebesar 80%
penderita kanker serviks adalah stadium
lanjut dengan penderitaan selama 2 tahun
dan meninggal 94% kasus. Kasus meninggal
karena dampak dari pengobatan yang
terlambat, kondisi ekonomi, terutama bagi
masyarakat dengan penghasilan rendah dan
tanpa asuransi jaminan kesehatan, ikut andil
dalam kematian pada kasus kanker dengan
stadium lanjut. Anggaran pengaturan kanker
cukup relatif tinggi, mulai dari pengobatan
sampai diagnosis akhir bagi penderita.
Pengobatan bagi penderita dengan penyakit
kanker wajib mempersiapkan biaya yang
tidak sedikit untuk tindakan kemoterapi dan
radioterapi.3

CERDIK adalah suatu program
pemerintah berkaitan dengan kanker yang
termasuk kategori penyakit tidak menular,
salah satunya cek kesehatan secara berkala
yang merupakan bagian dari penerapan pola
hidup sehat, untuk menumbuhkan kesadaran
dalam diri masyarakat, agar melakukan
deteksi dini kanker serviks khususnya bagi
WUS dengan rentang usia 30 - 50 tahun.
Upaya deteksi dini dengan melakukan tes
Inpeksi Visual Asam Asetat ( IVA) atau Pap
Smear.* Pemeriksaan kanker serviks sejak
dini dapat dilakukan sejak usia 21 tahun.
Keberhasilan pengobatan dengan cara
melakukan pemeriksaan IVA, dengan melihat
langsung area serviks diawali dengan
mengoleskan asam asetat 3-5% pada
permukaan serviks. Secara visual
pemeriksaan IVA  bertujuan  untuk
mendeteksi abnormalitas yaitu apabila area
lokasi yang tidak normal terjadi perubahan
warna, dengan batas yang sangat jelas
berwarna putih atau acetowhite. Hasil
tersebut menunjukkan indikasi bahwa pada
mulut serviks kemungkinan terdapat sel-sel

atau lesi prakanker.3

Cakupan pemeriksaan IVA di Kalimantan
Barat pada tahun 2020 yaitu 7.225 (0,96%)
dari 756.914 target dalam satu tahun. Data
Dinas Kesehatan Kota Pontianak tercatat
bahwa sebanyak 1.441 yang diperiksa IVA dari
sasaran WUS 99.186 atau sebesar 1,45 %.
Bersandarkan studi pendahuluan di wilayah
kerja Puskesmas Pal Lima Pontianak Kota,
keikutsertaan WUS dalam pemeriksaan IVA
dari tahun 2019 hingga tahun 2021 terus
berkurang, yaitu 1,4% dari target 10% atau 33
WUS dari sasaran target 229 WUS.5 Hal ini
menunjukkan bahwa WUS masih sedikit
mendapatkan pemahaman informasi dan
edukasi mengenai kanker serviks dan
pentingnya pemeriksaan IVA untuk deteksi
dini kanker serviks. Selain itu, beberapa media
telah digunakan dalam memberikan edukasi
untuk menarik WUS dalam pemeriksaan IVA
salah satunya pemberian buku saku, namun
cara tersebut tetap tidak memberikan
peningkatan dalam capaian keberhasilan.
Pendidikan kesehatan dengan metode terbaru
yaitu melalui media audiovisual animasi
diharapkan mampu mendorong minat WUS
untuk melakukan deteksi dini kanker serviks.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh edukasi animasi kanker serviks
terhadap peningkatan minat wus dalam
melakukan pemeriksaan IVA di Puskesmas Pal
Lima.

METODE

Rancangan penelitian ini adalah quasi
experiment dengan pendekatan one group
pre-test and post-test design. Populasi
penelitian ini adalah seluruh WUS di
Puskesmas Pal Lima sejak 14 April 2020
hingga 31 Mei 2020. Jumlah sasaran WUS
untuk IVA dalam setahun berjumlah 305
orang. Kriteria inklusi adalah bersedia
menjadi responden dan bisa membaca dan
menulis. WUS yang memiliki kelainan atau
penyakit di area genitalia, belum menikah,
dan sedang dalam kondisi hamil dikeluarkan
dari penelitian ini. Besar sampel penelitian
adalah 33 orang yang didapatkan dari rumus

. Za+7)S?
Lameshow yaitu n =285 gecar 7a
X1+X2

adalah 1,96 dan Zf3 adalah 0,84 serta simpang
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baku (S) sebesar 10. Teknik sampling
penelitian ini adalah consecutive sampling
yaitu WUS yang datang secara berurutan di
Puskesmas Lima dan sesuai kriteria inklusi
dan eksklusi masuk sebagai subjek
penelitian.

Data yang digunakan pada penelitian
ini merupakan data primer, yang diambil dari
responden melalui kuesioner yang dibagikan
sebelum dan sesudah penyuluhan. Data
primer  diperoleh secara langsung
menggunakan kuesioner yang berisi tentang
karakteristik responden, evaluasi minat
responden dalam melakukan pemeriksaan
IVA. Pengukuran variabel usia, pendidikan,
pekerjaan, usia menikah dan paritas dengan
menggunakan kuesioner dan di dapat saat
kontak pertama dengan responden. Untuk
mengukur  minat  dilakukan  melalui
kuesioner = dengan  memberikan 20
pernyataan positif dan negatif, jawaban dari
responden kemudian dilihat nilai rata - rata
dari jumlah jawaban. Teknik pengumpulan
data primer dilakukan dengan menggunakan
kuesioner. Tehnik pengambilan data dengan
cara menyebarkan kuesioner sebelum dan
sesudah  diberikan intervensi dengan
menggunakan media audiovisual animasi
tentang kanker serviks terhadap responden
yang memenuhi kriteria sampel. Responden
menandatangani surat persetujuan menjadi
responden kemudian mengisi lembar
kuesioner, pelaksanaan pengumpulan data
tetap mematuhi protokol pencegahan Covid-
19. Analisis ini dilakukan untuk melihat
perbandingan minat WusS dalam
pemeriksaan IVA sebelum dan sesudah
diberikan media audiovisual animasi.
Berdasarkan hasil analisis didapatkan data
berdistribusi normal dengan menggunakan
uji Shapiro Wilk p>0,05 sehingga analisis
statistik menggunakan uji T.

HASIL

Tabel 1 menjelaskan karakteristik
WUS. Hasil uji normalitas data shapiro-wilk
didapatkan nilai pre tes yaitu 0,957 (p>0,05)
dan nilai post test 0,067 (p>0,05), berarti
dapat disimpulkan data berdistribusi normal
sehingga menggunakan uji t-test berpasangan.

Tabel 1. Karakteristik WUS

Karakteristik n=33 (%)
Umur (tahun)

20-35 16 (48,5)
<20 dan 235 17 (51,5)
Pendidikan

SD-SMP 7 (21,2)
SMA 19 (57,6)
PT 7 (21,2)
Pekerjaan

Bekerja 22 (66,7)
Tidak bekerja 11 (33,3)
Paritas

Nulipara 6 (18,2)
Multipara 27 (81,8)
Usia menikah (tahun)

<20 3(9,1)
=20 30 (90,9)

Sumber: data primer 2022

Tabel 2. Pengaruh edukasi animasi kanker
serviks terhadap minat WUS

. . Nilai p
Skor minat Mean (SD) Min-Max (t-test)
Pre test 53,33 (10,295)  29-77 0,007

Post test 59,70 (8,195) 47-88

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh pemberian media audiovisual
animasi kanker serviks terhadap peningkatan
minat WUS dalam pemeriksaan IVA (p=0,007).
Hasil tersebut diperoleh berdasarkan nilai
mean sebelum diberikan media audiovisual
(53,33) dan sesudah (59,70) sehingga
terdapat peningkatan minat sebesar 6,37.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian adalah terdapat
pengaruh edukasi animasi kanker serviks
terhadap peningkatan minat WUS dalam
melakukan pemeriksaan IVA di Puskesmas
Pal Lima. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh lasminiantri dkk, bahwa
terdapat pendidikan kesehatan dengan
metode audiovisual berpengaruh terhadap
minat WUS dalam pemeriksaan IVA
(p<0,05).6 Penelitian serupa oleh Srinur
Nilawati, 2018 menunjukkan bahwa terdapat
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peningkatan pengetahuan dan sikap ibu
setelah diberi edukasi tentang deteksi dini
kanker serviks melalui pemeriksaan IVA
(p<0,05).7 Selain itu, penelitian Alamsyah et
al, 2020 menunjukkan bahwa adanya
peningkatan pengetahuan, sikap, dan
perilaku ibu setelah diberi edukasi (p=0,006,
p=0,000, dan p=0,004).2 Hasil penelitian Wati
et al,, 2017 menunjukkan hasil yang berbeda
yaitu promosi kesehatan melalui media film
dan leaflet memiliki pengaruh yang sama
terhadap sikap dan perilaku dalam minat
untuk deteksi dini kanker serviks dengan IVA
pada WUS.8 Sedangkan penelitian Utami,
2021 menyatakan  bahwa  terdapat
perbedaan pengetahuan dan sikap sebelum
dan sesudah diberikan edukasi media
audiovisual.?

Metode pembelajaran berbasis
audiovisual merupakan suatu metode
pembelajaran yang menggabungkan media
audio dan visual atau bisa disebut dengan
media pandang dan dengar. Media
audiovisual adalah media untuk
menyampaikan informasi yang memiliki
karakteristik audio (suara) dan visual
(gambar). Jenis media ini mempunyai
kemampuan yang lebih baik karena meliputi
kedua karakteristik tersebut.l9 Minat adalah
salah satu komponen pikiran utama yang
dapat memungkinkan seseorang mencapai
tujuan. Jika seseorang memiliki minat
terhadap sesuatu, mereka cenderung
memberikan perhatian atau rasa senang yang
lebih besar kepadanya. Namun, jika sesuatu
tidak menimbulkan rasa senang, orang itu
tidak akan memiliki minat terhadapnya. Oleh
karena itu, tinggi rendahnya minat seseorang
terhadap sesuatu memengaruhi tinggi
rendahnya perhatian atau rasa senang
seseorang terhadap sesuatu.!!

KESIMPULAN

Edukasi kanker serviks
menggunakan  video animasi  dapat
digunakan bidan dalam meningkatkan minat
WUS dalam pemeriksaan IVA. Edukasi
kanker serviks dengan audiovisual animasi
lebih efisien diterima oleh masyarakat
dibandingkan buku saku. Bidan sebagai
garda terdepan asuhan pada perempuan

penting memberikan edukasi tentang kanker
serviks sebagai langkah meningkatkan target
capaian pemeriksaan IVA dan pencegahan
kanker serviks.
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